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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pengembembangan produk, mengetahui kelayakan LKPD dengan 

Pendekatan SAVI melalui hasil validasi ahli serta mengetahui respon 

pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan LKPD dengan 

Pendekatan SAVI yang dikembangkan oleh peneliti. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model  D. subjek 

penelitian yang terlibat terdiri dari ahli (ahli materi dan ahli media), 

pendidik mata pelajaran fisika dan peserta didik kelas X SMA/MA. 

Ahli memberikan penilaian terhadap tingkat kevalidan materi dan 

kesesuaian desain, sedangkan pendidik dan peserta didik menilai 

tingkat kemenarikan LKPD dengan pendekatan SAVI yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan LKPD dengan 

pendekatan SAVI dalam Pembelajaran Fisika adalah  ) Tahap 

pengembangan LKPD dengan Pendekatan SAVI dalam Pembelajaran 

Fisika menggunakan prosedur penelitian pengembangan   D dengan 

melakukan tahap Define, Desain  dan Develop, tanpa melakukan tahap 

Disseminate,  ) kelayakan LKPD dengan Pendekatan SAVI dalam 

Pembelajaran Fisika mendapatkan persentase penilaian rata-rata ahli 

materi       dengan kriteria sangat layak dan ahli media       

dnegan kriteria laya dan  ) respon pendidik terhadap LKPD dengan 

pendekatan SAVI dalam pembelajaran fisika dinyatakan Menarik 

dengan persentase penilaian rata-rata sebesar       dan respon 

peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan SAVI dalam 

pembelajaran fisika dinyatakan menarik dengan persentase penilaian 

rata-rata sebesar       pada kelas X MIA SMA karya Mataram dan 

      pada kelas X IPA SMAN   Tanjung Bintang dengan kriteria 

sangat menarik. 

 

Kata kunci :  Lembar Kerja Peserta Didik, Pembelajaran Fisika, 

Pendekatan SAVI   
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the product development 

process, determine the feasibility of LKPD with the SAVI Approach 

through expert validation results and determine the response of 

educators and students to the attractiveness of LKPD with the SAVI 

Approach developed by researchers. 

This research is a type of Research and Development (R&D) 

research using a  D model. The research subjects involved consisted 

of validation experts (material experts and media experts), physics 

subject educators and students from class X SMA/MA . Experts assess 

the level of validity of the material and suitability of the design, while 

educators and students assess the level of attractiveness of the LKPD 

using the SAVI approach developed by researchers. 

The results of the research and development of LKPD with 

the SAVI approach in Physics Learning are  ) The development stage 

of LKPD with the SAVI Approach in Physics Learning using  D 

development research procedures by carrying out the Define, Design 

and Develop stages, without carrying out the Disseminate stage,  ) the 

feasibility of LKPD with the SAVI Approach in Physics Learning, the 

average assessment percentage for material experts was       with 

very appropriate criteria and media experts       with appropriate 

criteria and  ) the teacher's response to LKPD with the SAVI 

approach in physics learning was stated as Attractive with the average 

assessment percentage amounted to       and student responses to 

LKPD with the SAVI approach in learning physics were stated to be 

interesting with an average assessment percentage of       in class X 

MIA SMA Karya Mataram and       in class X IPA SMAN   

Tanjung Bintang with very interesting criteria. 

 

Keywords: Student Worksheets, Physics Learning, SAVI Approach 
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MOTTO 

 

                       

                    

     

Artinya : “Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 

beriman, mereka berkata:" Kamipun telah beriman," tetapi apabila 

mereka berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah 

kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang 

telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka 

dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu 

mengerti?"” 

(QS. Al – Baqarah :   ) 

 

 

                    

             

Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"” 

(QS. Al – Baqarah :   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, penulis sering 

menemukan judul yang dalam penulisannya hampir memuat 

tiga sampai empat baris hanya untuk memberikan kejelasan 

bagi pembaca kemana karya tulis tersebut akan diusung.  

Namun demikian, masih saja pembaca harus membuka lebih 

dalam, untuk lebih memahami maksud dan tujuannya. 

Untuk itu, sebelum masuk terlalu dalam, perlu adanya 

sebuah penegasan judul untuk menghindari kesalahpahaman antara 

penulis dan pembaca dalam memahami judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah Pengembangan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan Pendekatan 

SAVI (Somatik, Audio, Visual dan Intelektual) dalam 

Pembelajaran Fisika. Berikut ini penjelasan terkait istilah-

istilah yang digunakan penulis dalam judul tersebut: 

 . Pengembangan adalah kajian sitematis yang dilakukan 

untuk merancang,  mengembangkan dan mengevaluasi 

program, proses dan produk pendidikan yang harus 

memenuhi kriteria konsistensi dan  efektifitas internal.
1
 

 . Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar 

yang berupa lembar tugas yang terdiri dari petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas,baik dalam 

bentuk cetak
2
  maupun digital

3
 

 . Pendekatan SAVI adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengabungkan antara gerakan fisik dengan aktivitas 

intelektual serta mengoptimalkan  penggunaan indera 

                                                           
1 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidika Dan Pengembangan, Keempat. 

(Jakarta: PrenadaMEdia,     ). 
2 H. Suyitno, Isnarto Karsim, “Influence of IQ and Mathematical Disposition toward 

the Problem Solving Ability of Learners Grade VII through PBL Learning Model 

with the Assistance LKPD,” Unnes Journal of Mathematics Education  , no.   

(    ):    –   . 
3 Andi Basuki, Rizky Arya Ramadhan, and Article Info, “Journal of Economics 

Education and Entrepreneurship Development of E-LKPD through a Problem-Based 

Learning Approach for Improving Student Learning Motivation at SMK Negeri   

Pogalan Trenggalek”      (    ):  –  . 



  

 
yang dimiliki peserta didik, berupa tubuh, pendengaran 

dan penglihatan
4
  

 . Pembelajaran Fisika  adalah suatu proses untuk 

memahami pengetahuan secara kontekstual yang 

memerlukan pendekatan sains secara ilmiah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan peserta 

didik.
5
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

maksud dari judul Pengembangan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) dengan Pendekatan SAVI (Somatik, Audio, 

Visual dan Intelektual) dalam Pembelajaran Fisika adalah 

kajian sistematis yang dilakukan untuk merancang, 

mengembangkan dan mengevaluasi produk pendidikan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) cetak yang dilengkapi 

dengan fitur akses digital yang sesuai dengan pendekatan 

SAVI (Somatik, Audio, Visual dan Intelektual) dalam proses 

pembelajaran fisika.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan sempat beralih sementara akibat 

penyebaran virus Covid-  . Perubahan sistem belajar dari 

sekolah menjadi belajar di rumah dan berada di bawah 

pengawasan orang tua.
6
 Proses belajar mengajar harus tetap 

dilakukan meskipun metode pembelajarannya berubah, karena 

adanya kebijakan dari pemerintah.  Karena hakikatnya, belajar 

adalah sebuah proses yang terjadi pada setiap orang dan 

berlangsung seumur hidup, yang dapat merubah tingkah laku 

pada diri individu berupa bertambahnya pengetahuan (aspek 

                                                           
4 M. Duskri dan Susanti Divia Ikramuna, 

“PenerapanPendekatanSaviDenganMengintegrasikan Ayat-Ayat AlquranDitinjau Dari 

Motivasi Dan Hasil BelajarMatematikaSiswa,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Matematika  , no.   (    ):     –    . 
5 Nur Iva Wulansari and Setyo Admoko, “Eksplorasi Konsep Fisika Pada Tari Dhadak 

Merak Reog Ponorogo,” Pendipa Journal of Science Education  , no.   (    ):    –

   . 
6 Armah Choiroh nurma Hidaya, MAria Imaculata Ose, Fitriaya Handayani, 

“Pengalaman Orang Tua Anak Dalam Meningkatkan Pendidikan Anak Usia Pra 

Sekolah SAat Pandemi Covid-  ,” Jurnal Ilmu Keperawatan Anak  , no.   (    ): 

  –  . 



  

 
kognitif), perubahan sikap menjadi lebih baik (aspek afektif) 

dan keterampilan(aspek psikomotorik) seorang peserta didik.
7
 

8
 Kewajiban belajar juga diterangkan dalam QS. At-Taubah 

ayat    , sebagai berikut: 

                      

                   

             

Artinya : “Tidak   sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.” 

Dari ayat tersebut dijelaskan, bagaimana pentingnya 

menuntut ilmu dan berjihad. Menurut m.syabli dkk
9
, jihad 

merupakan perjuangan. Dalam kondisi ini, kita termasuk 

berjihad atau berjuang dalam melawan penyebaran virus 

Covid-  . Maka ditengah perjuangan tersebut, kita masih 

diwajibkan untuk belajar agar tetap bisa menjadi diri dan 

mencerdaskan kehidupan.  

Selama menggunakan sistem belajar dari rumah atau 

dikenal dengan pembelajaran jarak jauh, tidak ada keterlibatan 

antara pendidik dan peserta didik dalam ruang kelas dan 

semua kegiatan belajar menggunakan perangkat keras berupa 

Smartphone ataupun laptop/komputer yang berbasis teknologi 

                                                           
7 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan 

(Bandar Lampung: CV.Anugrah Utama Raharja,     ). 
8 Setyosari, Metode Penelitian Pendidika Dan Pengembangan. 
9 Syamsul Hidayat M. Syabli ZA, Aidul Fitriciada Azhari, “Konsep Jihad Dalam 

Konteks Negara Bangsa (Studi Kasus Aceh Pasca Perjuangan Kemerdekaan),” Jurnal 

Studi Islam   , no.   (    ):   –  . 



  

 
dan informasi.

10
 Ada beberapa aplikasi atau software baru

11
  

yang harus di instal dan juga situs/platform digital
12

 baru yang 

harus diakses agar kegiatan belajar terus berlanjut. Dengan 

perubahan tersebut, metode dan media pembelarajaran pun 

mulai menggunakan edisi baru yang sesuai dengan keadaan. 

Bahan ajar lebih didominasi dengan bahan ajar digital, seperti 

e-LKPD
13

, e-book
14

, video edukasi,  artikel internet dan masih 

banyak lagi yang bisa diakses kapanpun oleh peserta didik 

selama tersambung dengan internet. Kondisi tersebut, bahan 

ajar digital masih menjadi favorit di lingkungan  belajar 

karena akses yang mudah.  

Di bulan februari     ,penulis melalukan kegiatan 

prapenelitian di dua sekolah, di kecamatan yang berbeda yaitu 

SMAN   Tanjung Bintang, Tanjung Bintang dan SMA karya 

Mataram, Merbau Mataram. Dari kedua sekolah tersebut, 

penulis mendapatkan hasil dari pengisian angket sebagai 

berikut: 

Di SMA Karya Mataram, bersama guru fisika I, beliau 

menyatakan kegiatan pembelajaran masih berorientasi kepada 

pendidik, dengan metode tugas dan tanya jawab karena 

penerimaan materi oleh peserta didik dan sarana bahan ajar 

serta media pembelajarannya kurang memadai. Bahan ajar 

yang digunakan hanya menggunakan buku paket fisika saja. 

Pernah menggunakan salah satu unsur dari pendekatan SAVI, 

                                                           
10 Harni Astuti, “Learning Community Mampu Meningkatkan Kemampuan Iterasi 

TIK Guru Pada Pembeajaran Jarak Jauh,” Jurnal Karya Ilmiah Guru  , no.   (    ): 

   -   . 
11 ErdaFitriani Reno Fernandes, Azwar Ananda, Maria Montessori, Firman Firman, 

Eka Vidya Putra, Hendra Naldi, “Adaptasi Dosen Digital ImmigrantTerhadap 

Pelaksanaan Pembelajaranpada Masa Pandemi Covid-  ,” Jurnal Socius: Journal of 

Sociology Research and Education  , no.   (    ). 
12 Devi Kurnia Khikmawati et al., “Pemanfaatan E-Book Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kudus,” Buletin KKN Pendidikan  , no.   (    ): 

  –  . 
13 Aulia Ajizah Maulita Parmata Sari, Aminudin Prahatama Putra, “Pengaruh 

Penerapan Culture Literacy Digital Wetland LKPD Konsep Ekologi Terhadap Hasil 

Belajar”  , no.   (    ):   –  . 
14 Khikmawati et al., “Pemanfaatan E-Book Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Sekolah Dasar Di Kudus.” 



  

 
namun belum pernah melakukan berdasarkan LKPD dengan 

pendekatan SAVI secara menyeluruh. 

Di SMAN   Tanjung Bintang, bersama guru fisika I, 

beliau menyatakan kegiatan pembelajaran masih berorientasi 

kepada pendidik, dengan metode diskusi dan demonstrasi 

yang dilakukan oleh pendidik karena mudah tersampaikan 

kepada peserta didik dengan menggunakan modul, e-book dan 

lab virtual, namun buku referensi yang digunakan belum 

tercakupi  oleh peserta didik. Pernah menggunakan salah satu 

unsur dari pendekatan SAVI, namun belum pernah melakukan 

berdasarkan LKPD dengan pendekatan SAVI secara 

mnyeluruh. 

Di SMAN   Tanjung Bintang, bersama guru fisika II, 

beliau menyatakan kegiatan pembelajaran masih berorientasi 

kepada pendidik dengan melakukan metode demonstrasi, 

diskusi dan tanya jawab yang masih dilakukanoleh pendidik. 

Bahan ajar yang digunakan modul dan buku paket. Media 

pembelajaran untuk melakukan demonstrasi hanya 

menggunakan alat peraga sederhana.  Menurut beliau buku 

paket yang digunakan masih kurang efisien karena terlalu 

panjang dalam penjelasannya dengan poin yang sangat 

singkat. Akibatnya banyak waktu yang terbuang dan membuat 

pendidik harus menjelaskan secara ulang kepada peserta 

didik. Pernah menggunakan salah satu unsur dari pendekatan 

SAVI, namun belum pernah melakukan berdasarkan LKPD 

dengan pendekatan SAVI secara menyeluruh. 

Dari hasil kegiatan pra penelitian ini, diperlukan 

sebuah langkah yang efektif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sekaligus sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika dengan memperbaharui bahan ajar baru. 

Salah satu bahan ajar yang dapat di kembangkan untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut adalah dengan 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Pendekatan SAVI (Somatik, Audio, Visual dan 

Intelektual).  



  

 
LKPD adalah sumber belajar yang sangat baik untuk 

digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

seperti melakukan penyelidikan atau memecahkan masalah,
15

 

karena di dalamnya terdapat panduan untuk melakukan latihan 

pada aspek kognitif dan aspek keterampilan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas.
16

 LKPD mempunyai empat 

fungsi yaitu; sebagai bahan ajar yang bisa mengaktifkan 

peserta didik dan mengurangi frekuensi pendidik dalam 

menyampaikan materi; mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang diberikan; sebagai bahan ajar yang 

ringkas namun banyak tugas untuk berlatih; dan memudahkan 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
17

  Dengan 

menggunakan LKPD, peserta didik bisa melakukan aktivitas 

mandiri maupun kelompok sehingga peserta didik dapat lebih 

aktif dalam meningkatkan prestasi dan dapat mengutarakan 

kemampuan dalam mengembangkan proses berpikirnya 

berdasarkan konsep-konsep yang termuat di dalam LKPD. 
18

 
19

 
20

 Hakikat LKPD sejalan dengan firman Allah Subhanahu 

Wata’alaa dalam QS. Al-Ankabut ayat   : 

                                                           
15 Marsa, Yusminah Hala, and A Mushawwir Taiyeb, “Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Ilmiah Terhadap Aktivitas Dan Hasil 

Belajar IPA Biologi Kelas VII Peserta Didik SMP Negeri   Watampone,” Jurnal 

Sainsmat V, no.   (    ):   –  . 
16 Sri Astutik et al., “Effectiveness of Collaborative Students Worksheet To Improve 

Student ’ S Affective Scientific Collaborative and,” International Journal of 

Education and Research  , no.   (    ):    –   . 
17 Andi Prastowo, Pengembangan BAhan Ajar TEmatik Tinjauan Teoretis Dan 

Praktik (Jakarta: KENCANA,     ). 
18 and Sri Hartati Mustika Wati, Rifdatur Rahmi, “Pengembangan Pengaruh 

Penggunaan LEmbar Kerja SIswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Dan 

Multimedia PEmbelajaran IPA SMP,” BErkala Ilmiah PEndidikan FIsika    (    ): 

   . 
19 Eka setiawati dan Abdul sri LAtifah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Suhu Dan Kalor,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 

 , no.   (    ):   –  . 
20 Adlim dan Mursal Trya Andayani Mirda, “PEngembangan LEmbar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Multiple Intellegence Pada Materi Gerak Harmonik,” Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia  , no.   (    ):   . 



  

 

               

        

Artinya : “Dan perumpamaan-perumpaan ini Kami 

buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya selain 

orang-orang yang berilmu.” 

Menurut Dave Meier, pembelajaran tidak otomatis 

meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan bergerak ke 

sana ke mari. Akan tetapi, menggabungkan gerakan fisik 

dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra 

dapat berpengaruh besar pada pembelajaran.
21

 Pendekatan 

SAVI merupakan pendekatan yang memiliki unsur yaitu 

somatik (belaar dengan bergerak dan berbuat), auditori 

(belajar dnegan berbcara dan mendengar), visual belajar 

dengan mengamati dan menggambarkan) dan intelektual 

(belajar dengan memecahkan masalah dan merenung).
22

 

Dalam pembelajarannya akan melibatkan emosi, seluruh 

tubuh, semua indera serta keluasan pribadi peserta didik untuk 

menyadari adanya perbedaan dalam cara belajar setiap 

orang.
23

 Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif 

modern.
24

  Firman Allah subhanahuwata’alaa dalam QS. An-

Nahl ayat    sebagai beriku: 

 

                                                           
21 Sri Sulasteri et al., “Penerapan Pendekatan Savi Dengan Mengintegrasikan Ayat-

Ayat Alquran Ditinjau Dari Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal 

SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi)  , no.   (    ):    –   . 
22 dadi Rusdiana Fatmawati, “Study Literasi Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

Model Savi Yang Menggunakan Metode Brainstorming Terhadap Konsistensi 

Konsepsi Dan Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Sma,” Prosiding Seminar 

Nasional Fisika   (    ). 
23 Riana Irawati Ali Sudin Rina Yuli Andrianti, “Pengaruh Pendekatan Savi (Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Pengolahan Data,” 

Jurnal Pena Ilmiah  , no.   (     ):   –  . 
24 Fatmawati, “Study Literasi Pengaruh Penerapan Pembelajaran Model Savi Yang 

Menggunakan Metode Brainstorming Terhadap Konsistensi Konsepsi Dan 

Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa SMA.” 



  

 

                  

                

      

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar 

kamu bersyukur.”  

Kemudian Allah menerangkan berbagai karunia yang 

dianugrahkan kepada hamba-hambanya tatkala mereka 

dikeluarkan dari perut ibunya dalam keadaan tidak 

mengetahui apapun. Kemudian Dia memberinya pendengaran, 

penglihatan, dan hati. Yang dimaksud dengan hati adalah akal 

yang berpusat dikalbu demikianlah menurut pendapat yang 

shahih. 

Ayat diatas mengandung arti bahwa betapa 

pentingnya alat indra yang dimiliki oleh manusia, dengan itu 

Allah memberikan bekal kepada manusia berupa alat indra 

untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Selain alat indra 

juga Allah juga memberikan akal untuk dimanfaat berfikir 

dalam meraih ilmu pengetahuan. Sehingga dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI, maka 

pembelajaran akan lebih efektif dan mudah dipahami oleh 

peserta didik selain dibuku didalam Al Qur-an juga sudah 

dijelaskan. 

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan latar 

belakan masalah di atas, penulis berniat untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar melalui judul skripsi 

“Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan 

Pendekatan SAVI (Somatik, Audio, Visual Dan Intelektual) 

dalam Pembelarajan Fisika”. 

 

 



  

 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di  atas,  maka 

dapat diidentifikasi bahwa: 

 . Pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran 

fisika masih rendah 

 . Masih kurangnya keterlibatan peserta didik pada proses 

pembelajaran 

 . Kurangnya ketersedianaan bahan ajar yang memadai  

 . Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik dengan 

menggunakan pendekatan SAVI 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis 

membatasai masalah dari permasalahan yang terjadi yaitu 

sebagai berikut: 

 . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan pendekatan SAVI 

 . Penyampaian materi dalam pembelajaran fisika yang 

sesuai dengan masalah fisika secara nyata melalui 

perpaduan antara bahan ajar cetak dan noncetak 

 . Dalam tahap pengembangan LKPD dengan pendekatan 

SAVI hanya dibatasi sampai tahap Develop 

 

D. Rumusan Masalah 

Berikut ini rumusan masalah dalam penelitian 

pengembangan, sebagai berikut: 

 . Bagaimana cara mengembangkan LKPD dengan 

pendekatan SAVI dalam pembelajaran fisika? 

 . Bagaimana kelayakan LKPD dengan pendekatan SAVI 

dalam pembelajaran fisika berdasarkan hasil validasi ahli? 

 . Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap 

LKPD dengan pendekatan SAVI  dalam pembelajaran? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

 . Mengembangkan LKPD dengan pendekatan SAVI dalam 

pembelajaran fisika. 



   

 
 . Mengetahui kelayakan LKPD dengan pendekatan SAVI 

dalam pembelajaran fisika berdasarkan hasil validitas. 

 . Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap 

LKPD dengan pendekatan SAVI  dalam pembelajaran? 

 

F. Manfaat Pengembangan 

 . Secara Teoritis 

Manfaat pengembangan LPKD dengan pendekatan 

SAVI secara teori yang akan diterapkan kepada peserta 

didik SMA kelas XI ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep dasar, penerapan 

rumus dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

teori dalam pembelajaran fisika. 

 

 . Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, agar mempermudah dalam 

memahami konsep dasar teori, penerapan rumus dan 

memecahakan masalah dalam proses pembelajaran 

b. Bagi pendidik, agar mampu dijadikan sebagai bahan 

ajar yang bisa menunjang proses pembelajaran 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut ini adalah kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

 . Pengembanga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis  nilai kearifan lokal motif batik Bojonegoro 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD 

oleh Anis Nurhayati, dkk. Hasil penelitian menunjukkan 

(  ) LKPD yang dikembangkan berkategor sangat valid, 

( ) LKPD yang dikembangkan praktis berdasarkan 

keterlaksanaan RPP yang berkategori sangat baik dan 

aktivitas siswa yang relevan dengan pembelajaran, ( ) 

LKPD yang dikembangkan efektif berdasarkan hasil tes 

berpikir kritis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

LKPD berbasis nilai kearifan local motif batik 



   

 
Bojonegoro layak digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 

 . The development of student worksheets on inquiry-

based plant growth and development sub-concept oleh 

noorhidayati, dkk. Hasil penelitian menunjukkan LKPD 

subkonsep Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 

memperoleh skor validitas rata-rata     dari   aspek 

penilaian yang dinilai oleh   (tiga) validator dan 

termasuk kriteria sangat valid (dapat digunakan tanpa 

revisi), sedangkan kepraktisan diperoleh nilai  ,  dari 

penilaian oleh    (dua belas) peserta didik, termasuk 

dalam kriteria sangat baik, sehingga praktis untuk 

digunakan. 

 

 . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning berbantuan software 

modelllus pada pokok bahasan gerak parabola oleh silvia 

wulandari, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase nilai validitas produk berdasarkan ahli media 

adalah   ,    dengan kriteria sangat valid dan ahli 

materi adalah   ,    dengan kriteria sangat valid. 

Persentase nilai kepraktisan produk berdasarkan respon 

pendidik adalah     dengan kriteria sangat praktis dan 

respon peserta didik adalah   ,    dengan kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis discovery learning berbantuan software 

Modellus pada pokok bahasan gerak parabola yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran fisika. 

 

 . Pembelajaran Model SAVI berpendekatan Kontekstual 

terhadap kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa oleh Prida N.L.Taneo. Penelitian tahap pertama 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan 

model SAVI berpendekatan kontekstual tuntas baik 

individual maupun klasikal, kemampuan pemecahan 



   

 
masalah siswa pada kelas yang diajarkan model SAVI 

berpendekatan kontekstual lebih baik dari siswa yang 

diajarkan SAVI lebih baik dari siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

 . Analisis kemampuan pemecahan masalah maematis: 

Dampak model pembelajaran SAVI ditinjau dari 

kemandirian belajar matematis oleh Evi Dwi Murti dkk.  

Berdasarkan uji hipotesis yang didapat diperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh peserta didik dengan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran SAVI terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi faktorisasi aljabar lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik dengan perlakuan pembelajaran 

menggunakan pembelajaran konvensional baik secara 

umum maupun ditinjau pada masing-masing kategori 

kemandirian belajar matematis peserta didik.  

 

 . Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui Model 

Pembelajaran SAVI Berbantuan Media CD Interaktif oleh 

Ayu Vidya Rakhmawati, dkk. Hasilnya menunjukkan 

bahwa Rendahnya hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

dengan penggunaan model pembelajaran SAVI 

berbantuan media CD interaktif sehingga siswa dapat 

melakukan penulisan narasi dengan lebih baik dari 

sebelum dilakukan tindakan. 

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu  dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

mengembangkan LKPD dengan menggunakan model 

pengembangan  D yang dibatasi pada tahap develop. Dan 

perbedaannya terletak pada, penggunaan pendekatan SAVI 

dalam LKPD yang dikembangkan dan perpaduan antara 

penggunaan bahan ajar cetak dan non cetak,   

 

 



   

 
H. Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan proposal 

skripsi yang dibuat agar dapat mempermudah melihat dan 

mengetahui isi dari proposal  skripsi secara menyeluruh dan 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan proposal skripsi. 

Penyajian proposal skirpsi ini menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

 . Bagian Awal 

Bagian awal dari proposal skripsi memuat sampul 

depan (cover) lembar pengesahan, daftar isi, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

 

 . Bagian Utama Proposal Skripsi 

Bagian utama terdiri dari bab dan sub-bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, terdapat latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, 

pmanfaat pengembangan, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka, terdiri dari 

deskripsi teoritik dan teori-teori tentang 

pengembangan model. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab metode penelitian, penulis 

mengungkapkan metode penelitian yang 

dilakukan penulis dalam proses 

pengembangan media yang digunakan, yang 

meliputi: tempat dan waktu pengembangan, 

desain penelitian pengembangan, prosedur 

penelitian pengembangan, spesifikasi produk 



   

 
yang dikembangakan, subjek uji coba 

penelitian pengembangan, isntrumen 

pengembangan, instrumen penelitian, uji-coba 

produk dan teknik analisis data.  

 

 

  



   

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teoretik 

 . Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar kegiatan peserta didik (student 

worksheet) merupakan lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 

biasanya berisi petunjuk dan langkahlangkah dalam 

menyelesaikan tugas. Menurut Azhar, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kegiatan 

bagi peserta didik yang baik dalam kegiatan 

intrakulikuler maupun kokurikuler untuk 

memperudah pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang di dapat.
25

 

LKPD adalah Sumber belajar dan media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa maupun 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang 

termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi 

cetak.
26

 LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi 

petunjuk dan langkah- langkah untuk  menyelesaikan 

tugas.
27
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Terbimbing Terintegrasi Pendidikan Karakter Melalui Four Steps Teaching Material 

Development,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (    ). 



   

 
b. Tujuan LKPD 

Adapun tujuan pembuatan LKPD antara 

lain:
28

 

 ) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan 

peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta 

didik untuk berkreasi mandiri. 

 ) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi yang sesuai dengan 

konteks kebutuhan peserta didik. 

 ) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki 

banyak soal latihan untuk berlatih. Sehingga 

peserta didik terbiasa mengerjakan soal-soal dan 

lebih memahami materi yang disampaikan. 

 ) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran 

kepada peserta didik. Sehingga tetap fokus pada 

pokok bahasan yang sedang diberikan oleh 

pendidik. 

 

c. Fungi LKPD 

Adapun beberapa fungsi LKPD antara lain: 

 ) Membantu peserta didik untuk menemukan suatu 

konsep dengan mengetengahkan terlebih dahulu 

suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana, 

dan berkaitan dengan konsep yang akan 

dipelajari, memuat apa yang (harus) dilakukan 

peserta didik meliputi melakukan, mengamati, 

dan menganalisis; 

 ) Membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan; dan 

 ) Sebagai penuntun belajar, penguatan, dan juga 

berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
29
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d. Manfaat LKPD 

Adapun manfaat LKPD yaitu menyebutkan 

bahwa terdapat   komponen penting yang menjadi 

tujuan penyusunan LKPD yaitu: 

 ) Menyajikan LKPD yang memudahkan peserta 

didik untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan; 

 ) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 

penguasaan terhadap materi; 

 ) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan  

 ) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas 

kepada peserta didik.
30

 

 

e. Unsur-Unsur LKPD 

Adapun unsur-unsur LKPD Sebagai Bahan 

Ajar. Dilihat dari strukturnya, bahan ajar ini memiliki 

unsure yang lebih sederharna dibandingkan modul, 

namun lebih kompleks dibandingkan buku. LKPD 

terdiri dari enam unsure utama yang meliputi: 

 ) Judul 

 ) Petunjuk 

 ) Belajar 

 ) Kompetensi dasar atau materi pokok 

 ) Informasi pendukung, tugas atau langkah kerja 

 ) Penilaian.
31

 

 

f. Bentuk-Bentuk LKPD 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan 

oleh Prastowo terdapat lima macam bentuk LKPD 

yaitu:
32
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31 Prastowo, Pengembangan BAhan Ajar TEmatik Tinjauan Teoretis Dan Praktik, 

   . 



   

 
 ) LKPD yang membantu peserta didik menemukan 

suatu konsep yakni LKPD mengetengahkan 

terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkrit, sederharna, dan berkaitan dengan konsep 

yang akan dipelajari; 

 ) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan 

dan mengintergrasikan berbagai konsep yang 

telah ditemukan; 

 ) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

yakni LKPD berisi pertanyaan atau isian yang 

jawabannya ada di dalam buku. Peserta didik 

akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika 

membaca buku; 

 ) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan; dan  

 ) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum. 

 

g. Standar LKPD yang Baik 

LKPD  yang  baik,  harus  memenuhi  

berbagai  persyaratan, yaitu   persyaratan   dikdatik, 

persyaratan   konstruktif,   dan  persyaratan teknis.
33

 

Berikut ini merupakan komponen dari persyaratan 

dikdatik, persyaratan konstruktif dan persyaratan 

teknis:
34

 

 ) Syarat-syarat Didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya PBM haruslah memenuhi 

persyaratan didaktik, artinya LKPD harus 
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mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, 

yaitu : 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

b) Tekanan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan  siswa. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri siswa. 

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi siswa dan bukan 

ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 

 

 ) Syarat-syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat 

guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna 

yaitu siswa. 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa.  

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di 

luar kemampuan keterbacaan siswa. 

f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk 

memberi keleluasaan pada siswa untuk 

menuliskan jawaban atau menggambar pada 

LKPD. 

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan 

pendek. 



   

 
h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada 

kata-kata. 

i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik 

yang lamban maupun yang cepat. 

j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

bermanfaat sebagai sumber motivasi. 

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

 

 ) Syarat-syarat Teknis 

a) Tulisan 

i) Menggunakan huruf cetak dan tidak 

menggunakan huruf Latin atau Romawi. 

ii) Gunakan huruf tebal yang agak besar 

untuk topik, bukan huruf biasa yang 

diberi garis bawah. 

iii) Gunakan tidak lebih dari    kata dalam 

satu baris. 

iv) Gunakan bingkai untuk membedakan 

kalimat perintah dengan jawaban siswa. 

v) Usahakan perbandingan besarnya huruf 

dengan besarnya gambar serasi. 

 

Adapun aspek kelayakan LKPD berdasarkan 

BNSP sebagai berikut:
35

 

 ) Aspek Kelayakan Media 

a) Kesesuaian ukuruan dengan materi pada 

media. Pemilihan ukuran media sesuai 

dengan materi yang digunakan. 

b) Penampilan unsure tata letak pada LKPD 

secara harmonis memiliki irama dan 

satuan konsisten. Desain LKPD 

merupakan  suatu kesatuan yang utuh 
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berupa elemen warna, ilustrasi yang 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu sama lain. 

c) Menampilkan pusat pandang yang baik. 

Sebagai daya tarik awal dari LKPD 

ditentukan dengan desain yang menarik. 

d) Ukuran huruf judul pada media lebih 

dominan dan proposional dibandingkan 

isi media. Judul harus dapat memberikan 

informasi materi secara tepat pada media 

yang digunakan. 

e) Tidak terlalu banyak menggunakan 

kombinasi huruf. Menggunakan jenis 

huruf agar menarik dan tidak terlalu 

datar. 

f) Warna judul kontras dengan latar belakan 

media. Judul media yang ditampilkan 

lebih besar dan menarik daripada 

latarbelakangnya. 

g) Tanda pemotong kata. Pemotongan kata 

lebih dari   baris akan menganggu 

keterbacaan susunan teks. 

h) Kreatif dan menarik. Menampilkan 

ilustrasi dari berbagai sudut pandang 

yang hanya ditampilakn di dalam media 

agar tidak menimbulkan makna yang 

berbeda-beda. 

 

 ) Aspek Kelayakan Isi 

a) Kelengkapan Materi. Materi yang 

disajikan mencakup mater yang 

terkandung  dalam standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pada materi yanga 

akan diajarkan. 

b) Kedalaman materi. Materi yang disajikan 

mulai ari pengenalan konsep, definisi, 



   

 
contoh kasus sampai dengan interaksi 

antar konsep sesuai dengan tingkat 

pendidikan di sekolah menengah atas dan 

sesuai dengan yang diamati oleh  

Kompetensi Dasar(KD). 

c) Keruntutan konsep. Penyajian konsep 

disajikan secara runtut mulai dari yang 

mudah ke yang sukar. Materi bagian 

sebelumnya bsia membantu  pemahaman 

materi pada bagian selanjutnya. 

d) Keakuratan konsep dan definisi. Konsep 

dan definisi yang dicantumkan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep yang berlaku dalam 

bidang Fisika. 

e) Keakuratan fakta dan data. Fakta dan data 

yang disajikan sesuai dengan kenyataan 

dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

f) Keakuratan contoh dan kasus. Contoh dan 

kasus yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pehaman peserta didik. 

g) Keakuratan ilustrasi. Ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

h) Keakuratan notasi, simbol dan ikon. 

Notasi, simbil dan ikon  yang disajikan 

secara benar menurut kelaziman yang 

digunakan  pada materi fisika. 

i) Kesesuaian materi dengan perkembangan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Materi yang 

disajikan actual yaitu sesuai dengan 

perkembangan Ilmu pengetahuan alam. 



   

 
j) Contoh dan kasus dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh dan kasus actual yaitu 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan alam dan terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

k) Menggunakan ilustrasi yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari. Ilustrasi 

yang disajikan sesuai dengan situasi serta 

kondisi yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

l) Mendorong rasa ingin tahu. Uraian dan 

contoh-contoh kasus yang disajikan 

endorong peserta didik untuk 

mengerjakannya lebih jauh dan 

menumbuhkan kreativitas belajar. 

m) Menciptakan kemampuan bertanya. 

Uraian dan contoh-contoh kasusu yang 

disajikan mendorong peserta didik untuk 

mengetahui materi lebih jauh. 

 

h. Langkah-langkah Pembentukan LKPD 

Adapun empat langkah penyusuan LKPD 

yang dipaparkan dibawah ini yaitu:
36

 

 ) Melakukan Analisis Kurikulum 

Langkah ini tujuannya untuk menentukan materi 

pokok dalam LKPD. Memperhatikan serta 

mecermati kompetensi materi yang akan dicapai 

oleh peserta didik. 

 

 ) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan untuk mengetahui urutan materi 

dalam LKPD yang akan dibuat. 

Urutan LKPD ini dibutuhkan dalam menentukan 

prioritas penulisan materi. 
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 ) Menentukan Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar tema sentral 

dan pokok bahasannya diperoleh dari hasil 

pemetaan kompetensi dasar dan materi pokok. 

 

 ) Penulisan LKPD 

Langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dalam 

peulisan LKPD antara lain: 

a) Merumuskan indikator materi 

b) Menyusun Materi 

i) Materi LKPD bergantung pada 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

ii) Materi LKPD dapat berupa informasi 

pendukung, yaitu gambaran umum. 

iii) Materi didapat dari berbagai sumber, 

seperti buku, majalah, internet, dan jurnal 

hasil penelitian. 

iv) Referensi diberikan untuk mempertajam 

pemahama peserta didik 

v) Tugas-tugas ditulis dengan jelas guna 

mengurangi pertayaan dari peserta didik 

tentang hal-hal yang seharusnya peserta 

didik sudah mampu melakukanya. 

 

 . Pendekatan SAVI 

a. Pengertian Pendekatan SAVI 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah jalan 

atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaiman 

materi itu disajikan.
37

 Pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan sebaiknya pendekatan yang komperehensif 

yaitu dengan mencakup ranah kognitif, afektif 
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maupun psikomotorik. Salah satu pendekatan yang 

mencakup ketiga ranah tersedut adalah pendekatan 

Somatic Auditory Visualization and Intelectually 

(SAVI). Pendekatan SAVI mempercepat dan 

meningkatkan hasil belajar, menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih sehat, membangun masyarakat 

belajar yang efektif dan memanusiakan kembali 

proses belajar.
38

 

SAVI singkatan dari Somatic, Auditory, Visual 

dan Intellectual. Teori yang mendukung pembelajaran 

SAVI adalah Accelerated Learning, teori otak 

kanan/kiri, teori otak triune, pilihan modalitas (visual, 

auditorial dan kinestetik), teori kecerdasan ganda, 

pendidikan (holistic) menyeluruh, belajar berdasarkan 

pengalaman, belajar dengan symbol. Pembelajaran 

SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern yang 

menyatakan belajar yang paling baik adalah 

melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, dan 

segenap kedalaman serta keluasan pribadi, 

menghormati gaya belajar individu lain dengan 

menyadari bahwa orang belajar dengan cara-cara 

yang berbeda.
39

 

Meier berpendapat bahwa pembelajaran tidak 

otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri 

dan bergerak kesana kemari. Akan tetapi, 

menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas 

intelektual dan pengunaan semua indera dapat 
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berpengaruh besar pada pembelajaran. Saya namakan 

ini belajar SAVI. Unsur-unsurnya mudah diingat.
40

 

 

b. Karakteristik SAVI 

Adapun karakteristi SAVI antara lain sebagai 

berikut: 

 ) Menggabungkan gerak fisik dengan aktifitas 

intelektual dan penggunaan semua ide dalam 

pembelajaran. 

 ) Mengintegrasikan pembelajaraaan teori dan 

pratikum untuk memantapkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap. 

 ) Kondisi belajar yang kondusif untuk 

mengembangkan kreativitas, motivasi, dan 

wawasan. 

 ) Memanfaatkan teknologi.
41

 

 

c. Unsur-Unsur Pendekatan SAVI 

Sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri 

yaitu Somatic, Auditory, Visual dan Intellectual, maka 

Unsur-unsur pendekatan SAVI ada empat, yaitu:
42

 

 ) Belajar Somatik 

Somatic berasal dari bahasa Yunani yang 

berarti tubuh (seperti dalam  psikosomatis). Jadi, 

belajar somatis berarti belajar dengan indra 

peraba, kinestetis, praktis melibatkan fisik dan 

menggunakan serta menggerakkan tubuh sewaktu 

belajar. 
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 ) Belajar Audio  

Pikiran auditori kita lebih kuat daripada 

yang kita sadari. Telinga kita terus menerus 

menangkap dan menyimpan informasi auditori, 

bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat 

suara sendiri dengan berbicara, beberapa area 

penting di otak kita menjadi aktif. Hal ini dapat 

diartikan dalam pembelajaran siswa hendaknya 

mengajak siswa membicarakan apa yang sedang 

mereka pelajari, menerjemahkan pengalaman 

siswa dengan suara. Mengajak mereka berbicara 

saat memecahkan masalah, membuat model, 

mengumpulkan informasi, membuat rencana 

kerja, menguasai keterampilan, membuat tinjauan 

pengalaman belajar, atau menciptakan makna-

makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 

 

 ) Belajar Visual 

Setiap orang (terutama pembelajar visual) 

lebih mudah belajar jika dapat melihat‖ apa yang 

sedang dibicarakan seorang penceramah atau 

sebuah buku atau program komputer. Pembelajar 

visual belajar paling baik jika mereka dapat 

melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta 

gagasan, ikon, gambar, dan gambaran dari segala 

macam hal ketika mereka sedang belajar. 

 

 ) Belajar Intelektual  

Intelektual adalah pencipta makna dalam 

pikiran; sarana yang digunakan manusia untuk 

berpikir, menyatukan pengalaman, menciptakan 

jaringan saraf baru, dan belajar. Ia 

menghubungkan pengalaman mental, fisik, 

emosional, dan intuitif tubuh untuk membuat 

makna baru bagi dirinya sendiri. Itulah sarana 

yang digunakan pikiran untuk mengubah 



   

 
pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan 

menjadi pemahaman, dan pemahaman menjadi 

kearifan. 

 

d. Kelebihan Pendekatan SAVI 

Menurut Meier  dan Clausen, kelebihan dari 

pendekatan  SAVI adalah, sebagai berikut: 

 ) SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa; 

 ) pendekatan SAVI dapat diterapkan pada siswa 

yang memiliki kemampuan rendah, sedang, 

maupun tinggi; 

 ) pendekatan SAVI cocok diterapkan pada siswa 

yang hiperaktif; 

 ) pendekatan SAVI mengintegrasi   gaya belajar 

siswa yaitu somatik, auditori, visual, dan 

intelektual secara bersamaan dalam pembelajaran; 

dan  

 ) pendekatan SAVI melatih siswa berinteraksi 

dengan teman dan lingkungannya. 

 

e. Tahap-Tahap Pembelajaran SAVI 

Menurut Dave Meier, tahapan-tahapan yang 

perlu ditempuh dalam pendekatan SAVI adalah:
43

 

 ) Tahap Persiapan 

Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan 

minat para peserta didik, memberi mereka 

perasaan positif mengenai pengalaman belajar 

yang akan datang, dan menempatkan mereka 

dalam situasi optimal untuk belajar. 

 

 ) Tahap Penyampaian 
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Tujuan tahap penyampaian adalah membantu 

peserta didik menemukan materi belajar yang 

baru dengan cara menarik, menyenangkan, 

relevan, melibatkan pancaindra, dan cocok untuk 

semua gaya belajar. 

 ) Tahap Praktik/pelatihan 

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu peserta 

didik mengintegrasikan dan menyerap 

pengetahuan dan ketrampilan baru dengan 

berbagai cara. 

 

 ) Tahap Penampilan hasil 

Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu 

pembelajar menerapkan dan memperluas 

pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada 

pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan 

penampilan hasil akan terus meningkat. 

 

B. Teori-Teori tentang Pengembangan Model 

 . Research and Development (R&D) 

Research and Development (R&D) atau Penelitian 

dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu 

berbenuk hardware/software tetapi program komputer 

untuk pengolahan data pembelajaran di kelas, 

perpustakaan atau laboratorium pelatihan, bimbingan, 

evaluasi dan manajemen.
44

 

Penelitian pendidikan dan pengembangan, atau 

sering dikenal dengan istilah Research and Development 

(R & D). Borg dan Gall juga menyebut strategi untuk 

mengembangkan suatu produk pendidikan sebagai 

penelitian dan pengembangan. Adapun istilah lain 
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penelitian dan pengembangan sebagai suatu 

pengembangan berbasis penelitian yang disebut juga 

research-based development.
45

 Borg and Gall juga 

menyebutkan bahwa istilah penelitian dan pengembangan 

adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan melakukan validasi hasil pendidikan 

yang didasarkan pada temuan uji coba lapangan yang 

tidak hanya mengembangkan hasil, tetapi lebih dari 

menemukan pengetahuan baru (new knowledge) untuk 

menjawab pertanyaan khusus tentang masalah praktis.
46

 

Penelitian pengembangan menurut Seels & Richey 

didefinisikan sebagai berikut: “Development research, as 

opposed to simple instructional development, has been 

defined as the systematic study of designing, developing 

and evaluating instructional programs, processes and 

product that must meet the criteria of internal consistency 

and effectiveness.” Berdasarkan definisi ini penelitian 

pengembangan sebagaimana dibedakan dengan 

pengembangan pembelajaran yang sederhana, 

didefinisikan sebagai kajian secara sistematik untuk 

merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-

program, proses dan hasil pembelajaran yang harus 

memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifansecara 

internal.
47

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian Research and 

Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan 

adalah suatu proses mengembangkan produk baru  

ataupun menyempurnakan produk yang sudah ada, dapat 

berupa perangkat keras/lunak ataupun strategi 

pembelajaran yang bernilai valid berdasarkan uji coba 

lapangan sehingga dapt dipertanggungjawabkan.  
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Dalam proses penelitian dan pengembangan di 

bidang pendidikan, produk yang dihasilkan diantaranya: 

media pembelajaran baik cetak maupun non-cetak, 

strategi pembelajaran beserta langkah-langkahnya sebagai 

perbaikan proses dan hasil belajar, paket-paket 

pembelajaran mandiri seperti modul pembelajaran, 

metode pembelajaran beserta prosedurnya, sistem 

pembelajaran, sistem perencanaan pembelajaran, sistem 

evaluasi proses ataupun evaluasi hasil, dan prosedur 

penggunaan fasilitas-fasilitas pendidikan.
48

 

Penelitian dan pengembangan menggabungkan 

penelitian kuantitatif dan kualitatif sehingga memiliki 

karakteristik tertentu, antara lain: 

a. Bertolak dari kebutuhan yang didukun oleh data dan 

informasi yang akurat melalui kegiatan penelitian 

yang perlu ditindaklanjuti dengan pengembangan 

melalui treatment tertentu, teruji dan akurat akan 

mengahasilkan produk pendidikan maupun 

pembelajaran; 

b. Menemukan potensi yang ada dan dapat 

dikembangkan untuk memperbaiki produk atau 

membuat produk benar-benar baru; 

c. Produk yang dihasilkan memenudi syarat, efektivitas, 

efisiensi dan memiliki daya tarik 

d. Membutuhkan uji coba yang akurat menggunakan 

penelitian eksperimen; 

e. Menciptakan model, cara, sistem, teuan yang 

berorientasi ke mas depan, tepat guna, siap pakai dan 

dapat dikembangkan; dan 

f. Proses pengembangan draft produk dilakukan oleh 

peneliti, selanjutnya divalidasi melalui uji ahli, dan uji 

coba terbatas serta uji lapangan didukung oleh data 

kualitatif dan kuantitatif. Kegiatan inni bertujuan agar 

produk yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan 
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kualitas pembelajaran dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
49

 

 

Ciri khusus dari penelitian dan pengembanan 

adalah mengahsilkan produk pendidikan yang efektif 

membuat setiap orang optimal belajar. Produk-produk 

yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembanan 

mempuanyai target memudahkan orang belajar secara 

efektif, efisien dan menarik.
50

 

Tujuan penelitian dan pengembangan adalah untuk 

menghasilkan produk pendidikan atau pembelajraan untuk 

memudahkan peserta didik belajar, mutu proses 

pembelajaran meningkat, akhirnya prestasu belajar pun 

meningkat. Van Akker dan Plop mendefinisikan 

penelitian pengembangan dengan   tujuan : a. Mendukung 

pengembangan prototypical  produk (termasuk 

menyediakan bukti empiris untuk efektifitas produk) dan 

b. Pembangkit metodologinya mengarah pada rancangan 

dan evaluasi produk.
51

 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

ada beberapa metode yang digunakan, yaitu: 

a. Metode penelitian deskriptif digunakan dalam 

penelitian  awal untuk menghimpun data tentang 

kondisi yang ada. Seperti kondisi produk yang relevan 

sebagai perbandingan atau dasar pengembangan, 

kondisi pihak pengguna, kondisi berbagai faktor 

pendukung dan penghambat, dan objek sasaran 

produk, sarana dan prasarana, biaya,  pengelolaan 

serta lingkungan; 

 

b. Metode evaluatif, untu mengevaluasi proses uji coba 

pengembangan suatu produk melalui serangkaian uji 

coba dan setiap kegiatan uji coba diadakn evaluasi, 
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baik evaluasi hasil maupun evaluasi proses kemudian 

diadakan penyempurnaan produk; dan 

 

c. Metode eksperimen, untuk menguji keampuhan dari 

produk yang dihasilkan. Dalam eksperimen, diadakan 

pengukuran pada kelompok eksperimen dan 

kelompok pembanding atau kelompok kontrol yang 

pemilihan jenis kelompok dilakukan secara acak. 

Perbandingan hasil eksperimen pada kedua kelompok 

tersebut dapat menunjukkan tingkat keampuhan dari 

produk yang dihasilkan.
52

 

 

Adapun langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan yang diuraikan oleh Prof. Dr. Sugiyono 

dalam bukunya yang berjudul Metode Pendidikan, 

sebagai berikut:
53

 

a. Potensi dan Masalah 

Tahap pertama adalah melakukan penelitian 

untuk menghasilkan informasi yang terjadi di 

lapangan. Potensi dan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data 

empirik. Data tersebut tidak harus dicari sendiri, tetapi 

bisa berdasarkan laporan penelitian orang lain atau 

dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau 

instansi yang masih terbaru. 

 

b. Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perncanaan produk tertentu yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut 

sehingga diperlukan metode penelitian tersendiri. 

Metode yang digunakan untuk penelitian tergantung 

permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Desain Produk 

Desain produk harus diwujudkan dalam 

bentuk gambar atau bagan sehingga dapat digunakan 

sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. 

 

 

d. Validasi Desain 

Validasi desain merupaka kegiatan untuk 

menilai apakan rancangan produk akan lebih efektif 

dari produk yang lama atau tidak. Validasi produk 

dapat dilakukan dengan cara mengadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. 

 

e. Revisi Desain 

Setelah desain produ divalidasi oleh para ahli, 

maka akan diketahui kelemahannya yang kemudian 

dilakukan perbaikan desain oleh peneliti. 

 

f. Uji Coba Produk  

Pada tahap uji coba produk, apabila desain 

produk yang dikembangkan berupa barang maka 

desain barang tersebut harus dibuat terlebih dulu baru 

bisa diuji coba. Berbeda dengan desain produk yang 

dikembangkan berupa metode pembelajaran baru, 

maka desain produk tersebut bisa langsung diuji coba. 

 

g. Revisi Produk 

Setelah dilakukannya uji coba pada desain 

produk, maka akan ditemukan kelemahannya 

sehingga perlu segera diperbaiki. Setelah diperbaiki 

maka produk dapat diproduksi secara masal dan dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 

 

h. Uji Coba Pemakaian 



   

 
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, 

selanjutnya produk tersebut dapat diterapkan dalam 

lingkup yang lebih luas. Namun demikian, masih 

perlu adanya penilaian terhadap kekurangan atau 

hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih 

lanjut. 

 

i. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam 

pemakaian pada lingkup yang lebih luas terdapat 

kekurangan dan kelemahan. Evaluasi pada produk 

dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 

pembuatan produk baru lagi.  

 

j. Produksi Masal  

Pembuatan produk masal ini dilakukan 

apabila produk yang telah diujicoba dinyatakan 

efektif dan layak untuk diproduksi masal. 

 

Selanjutnya, Borg and Gall menyebut    langkah 

pokok penelitian dan pengembangan, yaitu sebagai 

berikut:
54

 

a. Research and Information Colleting 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan, melakukan pengkajian literatur dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan 

permasalahan sehingga perlu ada pengembangan 

model/produk baru. pengumpulan data bisa dilakukan 

melalui survei, FGD (Focus Group Discussion), 

analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, 

Threats), penelitian evaluasi, teknik Delphi, analisis 

dokumen atau kajian hasil-hasil penelitian terdahulu. 
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b. Planning 

Peneliti melakukan penyusunan rencana 

penelitian yang meliputi rumusan kemampuan-

kemampuan yang dilakukan dalam pelaksanaa  

penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai, 

menentukan desain atau langkah-langkah kegiatan 

penelitian dan melakukan pengujian pada skala kecil 

atau lingkup terbatas. Uji kelayakan rancangan model 

bisa dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

secara tertulis (Teknik Delphi) atau melalui FGD. 

 

c. Develop Preliminary Form of Product 

Peneliti mulai menyusun bentuk awal model 

dan perangkat yang diperlukan. Produk awal model 

dapat berupa buku panduan penerapan model, 

perangkat model seperti media dan alat bantu  model, 

instrumen alat pengumpulan data seperti lembar 

observasi, pedoman wawancara yang diperlukan 

untuk mengumpulkan semua informasi selama 

penerapan model. Kemudian dilakukan validasi 

rancangan model oleh pakar yang ahli dalam 

bidangnya. Hasil validasi kemudian dikaji untuk 

memperbaiki rancangan model sebelum diujicobakan.  

 

d. Preliminary Field Testing 

Penelit melakukan uji coba lapangan awal. 

Hal ini penting dilakukan untuk mengantisipasi 

kesalahan yang dapat terjadi selama penerapan model 

yang sesungguhnya berlangsung. Selain itu, uji coba 

skala kecil bermanfaat menganalisis kendala yang 

mungkin dihadapi dan berusaah untuk mengurangi 

kendala tersebut pada saat penerapan model 

berikutnya. 

 

 

 



   

 
e. Main Product Revision 

Revisi produk utama dilakukan berdasarkan 

hasil uji coba produk tahap pertama. Dengan 

menganalisis kekurangan yang ditemui selama uji 

coba produk, kekurangan tersebut dapat segera 

diperbaiki. Langkah ini untuk merivisi, memperbaiki 

atau menyempurnakan hasil uji coba awal 

berdasarkan saran dan hasil uji coba lapangan awal. 

 

f. Main Field Testing 

Melakukan uji coba yang lebih luas pada   

samapi    sekolah dengan    sampai     responden 

subjek. Data kuantitatif tentang penampilan guru 

sebelum dan sesudah menggunakan model yang 

diujicobakan. Hasil pengumpulan data dievaluasi dan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Evaluasi 

kualitatif dilakukan dengan membandingkan hasil 

yang dicapai terhadap tujuan yang diharapkan. 

 

g. Operatioanl Product Revision 

Revisi produk selalu dilakukan setelah produk 

tersebut diterapkan atau diujicobakan. Hal ini 

dilakukan terutama apabila ada kendala-kendala baru 

yang belum terpikirkan pada saat perancangan. Hal-

hal yang mendesak untuk diperbaiki. Revisi hasil 

berdasarkan saran/masukan dari hasil uji coba 

lapangan. 

 

h. Operational Field Testing 

Langkah uji pelaksanaan lapangan dilakukan 

pada    sampai    sekolah dengan melibatkan    

sampai     subjek. Pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, kuesioner dan analisis hasil. 

 

 

 



   

 
i. Final Product Revision 

Langkah penyempurnaan produk akhir, yakni 

melakukan revisi hasil final berdasarkan input dan 

respon dari hasil pelaksanaan uji coba (operational 

field testing). Diharapkan dengan adanya revisi 

terkahir ini, model sudah benar-benar terbebas dari 

kekurangan dan layak digunakan pada kondisi yang 

sesuai dengan persyaratan untuk penggunaan model. 

 

j. Dissemination and Distribution 

Langkah yang dilakukan ini adalah 

melaporkan hasil pengembangan melalui pertemuan 

profesional dan jurnal-jurnal. Pendistribusian yang 

bekerjasama dengan penerbitan. Mengawasi proses 

distribusi untuk pengontrolan kualitas. 

 

 . Model Penelitian Pengembangan 

Di dalam penelitian pengembangan, terdapat 

suatu model yang dihadirkan dalam bagian prosedur 

pengembangan, yang biasanya mengikuti model 

pengembangan yang dianut oleh peneliti. Model juga 

memberikan kerangka kerja untuk pengembangan teori 

dan penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang 

dianut oleh peneliti, maka akan diperoleh sejumlah 

masukan guna dilakukannya penyempurnaan produk yang 

dihasilkan, baik berupa bahan ajar, media atau produk-

produk yang lain. Ada beberapa model dalam penelitian 

pengembangan, misalnya model konseptual, model 

prosedural dan sebagainya.
55

 

a. Model Konseptual 

Model konseptual adalah model yang bersifat 

analitis yang memberikan atau menjelaskan 

komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan dan keterkaitan antarkomponenya. 

Model konseptual memperlihatkanhubungan 
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antarkkonsep yang satu dengan yang lain, yang dalam 

hal ini konsep-konsep itu tidak memperlihatkan 

urutan secara bertahap. Model konseptual lebih 

bersifat konstruktivistik, artinya urutan bersifat 

terbuka, berulang atau rekursif dan fleksibel. Model 

ini dapat dijumpai dalam model rancangan R D .
56

 

 

b. Model Prosedural 

Model prosedural adalah model deskriptif 

yang menggambarkan alur atau langkah-langkah 

prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu. Model prosedural biasanya 

berupa urutan langkah-langkah yang diikuti secara 

bertahap dari awal hingga langkahh akhir. Model 

prosedural biasa dijumpai dalam model rancangan 

sistem pembelajaran. Misalnya, model  D dan 

ADDIE.
57

 

 ) Model  D 

Model  D merupakan model penelitian 

pengembangan yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan.
58

 Model  D yang merupakan 

singkatan dari  Define, Desaign, Development and 

Dissemination.
59

 Berikut ini kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan 

pada model  D:
60

 

a) Define (Pendefinisian) 

Dalam model lain, tahap ini sering 

dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap 

produk membutuhkan anlisis yang berbeda-

beda. Secara umum, dalam pendefinisian 

dilakukan kegiatan analiisis kebutuhan 

pengembangan, syarat-syarat pengembangan 

                                                           
56 Ibid. 
57 Ibid. 
58 Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK Dan R&D. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
60 Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK Dan R&D. 



   

 
bagan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, serta model penelitian dan 

pengembangan yang cocok digunakan untuk 

mengembangkan produk. Analisis bisa 

dilakukan melalui studi literatur atau 

penelitian pendahuluan. Thiagrajan 

menganalisis   kegiatan yang dilakukan ada 

tahap define, yaitu sebagai berikut: 

( ) Front-end Analysis the study of the basic 

problem facing the teacher trainer. 

Melakukan diagnosis awal untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Selama analisis ini, 

kemungkinan alternatif pengajaran yang 

lebih elegan dan efisien dipertimbangkan. 

Jika gagal, dilakukan pencarian bahan 

ajar relevan. Jika tidak ada alternatif atau 

bahan pembelajaran terkait yang tersedia, 

maka pengembangan bahan ajar 

diperlukan. 

( ) Learner Analysis is the study of the target 

students special education teacher 

trainees, mempelajari karakteristik 

peserta didik. Mengidentifikasi 

karakteristik siswa yang relevan dengan 

desain pengembangan pengajaran. Ciri-

cirinya adalah memasukkan kompetensi 

dan latar belakang pengalaman; sikap 

umum terhadap topik pembelajaran; dan 

preferensi media, format, dan bahasa 

( ) Concept Analysis, menganalisis konsep 

yang akan diajarkan dan menyusun 

langkah-langkah yang akan dilakukan 

secara rasional. Analisis konsep 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

materi utama yang perlu diajarkan, 



   

 
mengumpulkan dan memilih materi yang 

relevan dan menyusunnya kembali secara 

sistematis. 

( ) Task Analysis, menganalisis tugas-tugas 

pokok yang harus dikuasai oleh peserta 

didik sehingga dapat mencapai 

kompetensi dasar. Analisis ini 

memastikan cakupan tugas yang 

komprehensif dalam materi pembelajaran. 

( ) Specifying Intructional Objectives is the 

converting of the results of task and 

concept analyses into behaviorally stated 

objectives. Menulis tujuan pembelajaran 

dan perubahan perilaku yang diharapkan 

setelah belajar dengan kata kerja 

operasional. 

 

b) Design (Perancangan) 

Thiagarajan membagi tahap design 

dalam empat kegiatan, yaitu: 

( ) Menyusun tes kriteria sebagai tindakan 

pertama untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik dan sebagai alat 

evaluasi setelah implementasi kegiatan 

( ) Memilih media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan karakteristik peserta 

didik 

( ) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media pembelajaran 

yang digunakan 

( ) Menyimulasikan penyajian materi dengan 

media dan langkah-langkah pembelajaran 

yang telah dirancang 

 

Dalam tahap perencangan, peneliti 

sudah membuat produk awal (prototype) atau 



   

 
rancangan produk. Dalam konteks 

pengembangan model pembelajaran, pada 

tahap ini menyiapkan kerangka konseptual 

model dan perangkat pembelajaran (materi, 

media, alat evaluasi), menyimulasikan 

pengguanaan model dan perangkat 

pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil. 

Sebelum rancangan produk dilanjutkan ke 

tahap berikutnya, rancangan produk tersebut 

perlu divalidasi. 

c) Develop (Pengembangan) 

Thiagarajan membagi tahap 

pengembangan dalam kegiatan, yaitu expert 

apprisal dan developmental testing. Expert 

apprisal merupakan teknik untuk melakukan 

validasi atau menilai kelayakan rancangan 

produk oleh ahli dalam bidangnya dan 

dilakukan perbaikan baik materi dan 

rancangan pembelajaran sesuai dengan sara-

saran yang diberikan oleh validator. 

Developmental testing merupakan kegiatan 

uji coba rancangan produk pada sasara subjek 

yang sesungguhnya. Hasil uji coba akan 

digunakan untuk memperbaiki produk. 

Berikut langkah-langkah dalam kegiatan 

pengembangan  (develop): 

( ) Validasi model oleh  ahli/pakar. Tim ahli 

yang dilibatkan dalam proses validasi 

terdiri dari pakar teknologi pembelajaran, 

pakar bidang studi pada mata pelajaran 

yang sama dan pakar evaluasi hasil 

belajar. 

( ) Revisi model berdasarkan masukan dari 

para pakar saat validasi. 



   

 
( ) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di 

kelas sesuai situasi nyata yang akan 

dihadapi. 

( ) Revisi model berdasarkan hasil uji coba 

( ) Implementasi model pada wilayah yang 

lebih luas.  

 

d) Disseminate (Penyebarluasan) 

Thiagarajan membagi tahap 

disseminate dalam tiga kegiatan, yaitu:  

( ) Validation testing, produk yang sudah 

direvisi pada tahap pengembangan 

kemudian diimplementasikan pada 

sasaran yang sesungguhnya dan 

dilakukan pengukuran ketercapaian. 

( ) Packaging (pengemasan), diffusion, and 

adoption. Pada tahap ini, produk akan 

dikemas agar dapat disebarluaskan, dapat 

didifusi atau dipahami oleh orang lain dan 

dapat digunakan (diadopsi) dalam suatu 

kelas. 

 

 ) Model ADDIE 

ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development or Production, 

Implementatin or Delivery and Evaluation. 

Menurut langkah-langkah pengembangan produk, 

model penelitian dan pengembangan ni lebih 

rasional dan lebih lengkap daripada model  D. 

Model ini digunakan untuk berbagai macam 

bentuk pengembangan produk seperti model, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media dan bahan ajar. Model ADDIE 

dikembangkan oleh Dick and Carry untuk 

merancang sistem pembelajaran. Berikut ini 



   

 
beberapa kegiatan pada setiap tahap 

pengembangan model ADDIE:
61

 

a) Analysis 

Pada tahap ini, kegiatan  utama adalah 

menganalisis perlunya pengembangan 

model/metode pembelajaran baru serta 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan model/metode pembelajaran 

baru tersebut.  

 

b) Design  

Dalam perencangan model/metode 

pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang kegiatan 

pembelajaran.  

 

c) Development 

Development dalam model ADDIE 

berisi kegiatan realisasi rancangan produk. 

Dalam tahap desain telah disusun kerangka 

konseptual penerapan model/metode 

pembelajaran baru. dalam tahap 

pengembangan, kerangka yang masih 

konseptual tersebut direalisasikan menjadi 

produk yang siap diimplementasikan. 

 

d) Implementation 

Pada tahap ini, diimplementasikan 

rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata, yaitu 

di kelas. 

 

e) Evaluation  

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, 

yaitu evaluasi formatif yang dilakukan pada 

setiap akhir tatap muka dan evaluatif sumatif 

dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 

keseluruhan (semester). 

 

                                                           
61 Ibid. 
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